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ABSTRAK 

This research aimed to describ the image to be used in the lyric of song of Didi Kempot on the 

album of  “ Shwu Khuta”. This research used theory was stated by Rachmat Djoko Pradopo covere 

theory of imaging, art about the definition stylistic. The type of this research used qualitative approach 

by using descriptive method. Based on the researtch resulet on the lyric of song of  Didi Kempot on 

the album of  “ Shwu Khuta” was found five imaging for examples: viewing image, touching, tasting, 

smelling and moving. From 16 of singing covered on the album “ Shwu Khuta”. Have totally 126 

imaging such as, moving image was 60 units, viewing image was 37 units, touching image was 6 

units, tasting image was 5 units, hearing image was 18 units and nothing of smelling image. Forthat 

reason, it can be concluded that the image in creating a Jawa song lyric of album “ Shwu Khuta”. It 

showel that there were a lot of moving image with aim want to illustrated to the hearer how the 

description and expected atmosphere to be informed to the audience by the artist through his works. 
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A. PENDAHULUAN 

Sastra adalah bagian ilmu sastra yang 

membicarakan pengertian-pengertian dasar 

sastra, unsur-unsur yang membangun karya 

sastra, dan perkembangan, serta kerangka pikiran 

para pakar tentang apa yang mereka namakan 

sastra. (Endut, 2007: 1). Sementara itu, sastra 

adalah sebagai cerminan keadaan sosial budaya 

bangsa haruslah diwariskan kepada generasi 

mudanya (Herfanda, 2008: 131) 

 Dari pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan  ilmu sastra adalah yang 

membicarakan pengertian-pengertian dasar 

sastra, unsur-unsur yang membangun karya 

sastra, dan perkembangan, serta kerangka pikiran 

para pakar tentang apa mereka namakan sastra 

dan sebagai cerminan keadaan sosial budaya 

bangsa. 

Secara umum karya sastra terbagi atas 

tiga yaitu prosa, puisi dan drama (Atmazaki, 

2007:37).  

 Mengacu pada karya sastra puisi, maka 

lirik lagu termasuk dalam jenis sastra puisi, 

karena lirik adalah karya sastra (puisi) yang 

berisi curhatan perasaan pribadi, susunan kata 

sebuah nyanyian (KBBI, 1991: 598). Lirik ini 

diartikan juga sebagai puisi yang dinyayikan ( 

Semi, 1984: 95). 

 Salah satu bentuk kepuitisan dalam lirik 

adalah citraan. Citraan merupakan kata atau 

susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan 

pengalaman sensoris, seperti penglihatan, 

pendengaran dan perasaan (Waluyo, 1987:78). 

Selain itu, citraan adalah gambaran-gambaran 

angan dalam pikiran dan bahasa yang 
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menggambarkannya (Alternbernd dalam 

Pradopo, 1990: 80). 

 Banyak lirik lagu yang menyuguhkan 

bentuk citraan dan di antaranya lirik lagu yang 

dinyanyikan oleh salah seorang penyanyi 

Indonesia, Didi Kempot dalam sebuah bentuk 

lagu “Shwu Khuta”.  Alasan penulis mengambil 

album “Shwu Khuta” sebagai objek dalam 

penelitian ini adalah karena lagu-lagu yang 

terdapat dalam album “Shwu Khuta” memiliki 

syair lirik yang bermakna dan dapat menyentuh 

perasaan pendengar. Selain itu, album “Shwu 

Khuta” banyak diminati oleh masyarakat Jawa. 

Dalam lagu ini digambarkan bagaimana 

perjuangan Didi Kempot mencari kekasihnya 

yang dengan mejelajahi seribu kota Inilah hal 

menarik yang perlu diteliti lebih lanjut untuk 

melihat bagaimana citraan yang terdapat pada 

lirik lagu “Shwu Khuta” album Didi Kempot.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

citraan apa sajakah yang terdapat dalam lirik lagu 

“Shwu Khuta” album Didi Kempot.  

 

Stilistika merupakan sesuatu hal yang 

tidak  mudah karena di dalam kata stilistika 

itu berasal dari kata style yang secara umum 

diberi makna atau disinonimkan dengan kata 

“gaya” (Semi, 2008:1). Selanjutnya, menurut 

Pradopo (1990: 48-49) menyatakan bahwa 

tata bahasa stilitika merupakan grametikal 

yang membicarakan efek dan kesan yang 

ditimbulkan oleh peneliti kata dan penyusun 

( penempatan kata) . Di sisi lain stilistika 

adalah Style, yaitu cara yang digunakan 

seorang pembicara atau penulis untuk 

menyatakan maksudnya dengan 

menggunakan bahasa sebagai sarana, 

(Sudijiman, 1993: 13). 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

 Pendekatan penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Kualitatif menurut 

(Moleong, 2010: 14) adalah pendekatan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang yang prilaku yang diamati. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif yaitu metode 

pengumpulan data berupa kata-kata gambar dan 

bukan angka-angka (Moleong, 2010: 11). 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah 

lirik lagu-lagu Didi Kempot yang terdapat dalam 

album “Shwu Khuta” yang berisikan 16 judul 

lagu yaitu: (1) “Shwu Khuta (2) ”Stasiun Balapan 

(3) “Triminal Tirtohadi (4)”Nunut ngiyup (5) 

“Tulung (6) “Nangap Campur Sari (7) “Pak sopir 

(8) “ Piye Makanine (9) “Mepet (10) “Bojo 

Gemati (11) “Mblebes (12) “Klenkeng Bandung 

(13) “Kotekan Lesung (14) “Tanjung Perak (15) 

“Ojo Sujono (16) “Parang Tritis. 

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membaca lirik lagu yang terdapat dalam album 

“Shwu Khuta” secara keseluruhan dan menandai 

objek yang akan dianalisis dengan teknik 

membaca pemahaman, (2) menerjemahkan lirik 

lagu jawa ke dalam Bahasa Indonesia (3) 

Mencatat atau menandai hal-hal yang berkaitan 

dengan topik yang akan diteliti yaitu berupa 

citraan atau gambaran-gambaran yang terdapat 

pada lirik lagu, dan (4) Mengumpulkan data yang 

telah ditandai  

Data yang sudah terkumpul kemudian 

dianalisi melalui beberapa tahap analisis yaitu: 

(1) menganalisis semua data yang telah 

dikelompokkan dan (2) data analisis secara 

perbaris, sesuai dengan urutan yang terdapat 



dalam tabel pengumpulan data. (3) 

menyimpulkan secara keseluruhan hasil analisis 

data tersebut 

 Uji keabsahan data dilakukan 

berdasarkan ketekunan pengamatan atau 

keajengan pengamatan. Keabsahan data diperoleh 

melalui analisis lirik secara konsisten dan 

menginterpretasikan ke dalam berbagai cara 

beredasarkan analisis yang konsintan. Ketekunan 

pengamatan bermaksud memenuhi ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci 

(Moleong, 2010:329-330) 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Citraan Lirik Lagu “Shwu Khuta” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Shwu Khuta” Seribu kota ini 

adalah citraan penglihatan dan citraan gerak. Hal 

tersebut dapat juga dilihat dari jumlah citraan 

yang ditemukan yaitu citraan penglihatan 

ditemukan satu buah citraan, dan citraan gerak 

ditemukan lima buah citraan. Sedangkan citraan 

pencecapan, citraan perabaan, citraan penciuman, 

dan citraan pendengaran tidak ditemukan. Pada 

lirik lagu ini penyair ingin menggambarkan 

kepada pembaca bagaimana dalam lagu “Shwu 

Khuta” seribu kota ini. Seseorang yang berjuang 

karena cinta, dan dia ingin sekali menemui 

kekasihnya yang entah di mana keberadaannya, 

dengan menggambarkan seribu kota 

2. Analisis Citraan Lirik Lagu “Stasiun Balapan” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Stasiun Balapan” stasiun balapan 

ini adalah citraan penglihatan, citraan 

pendengaran, citraan pencecapan dan citraan 

gerak. Hal tersebut dapat juga dilihat dari jumlah 

citraan yang ditemukan yaitu citraan penglihatan 

ditemukan tiga buah citraan, dan citraan gerak 

ditemukan tujuh buah citraan, citraan pencecapan 

satu buah citraan, dan citraan pendengaran 

ditemukan satu buah citraan. Sedangkan citraan 

perabaan, dan citraan penciuman tidak 

ditemukan. Pada lirik lagu ini penyair ingin 

menggambarkan kepada pembaca bagaimana 

dalam lagu “Stasiun Balapan”, Sebuah kota yang 

menjadi kenangan sepasang kekasih, yang pergi 

meninggalkan kekasihnya, namun kekasih tak 

kunjung pulang, sehingga stasiun solo yang 

menjadi kenangan. 

 

 

 

 

 

 



3. Analisis Citraan Lirik Lagu “Triminal 

Tritonadi” 

 
Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Terminal tirtonadi” terminal 

tritonadi ini adalah citraan gerak, citraan 

penglihatan dan citraan pencecapan. Hal tersebut 

dapat juga dilihat dari jumlah citraanyang 

ditemukan yaitu citraan gerak tiga buah citraan, 

citraan penglihatan satu buah citraan dan citraan 

pencecapan satu buah citraan. Sedangkan citraan 

perabaan, citraan penciuman, dan citraan 

pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu “Terminal Tridodadi”, 

Sebuah terminal tempat yang menjadi saksi 

kepergian kekasih, dalam kehidupan asmaranya 

sangatlah sengsara, kekasih yang 

meninggalkannya demi gaya hidup yang mewah, 

dan tidak mau hidup sengsara, sehingga 

meninggalkan kekasihnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Analisis Citraan Lirik Lagu” Nunut 

Ngiyup” 

 

 Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Nunut ngiyup” Menumpang 

berteduh ini adalah citraan pencecapan, citraan 

perabaan, citran gerak, citraan penglihatan dan 

citraan pendengran. Hal tersebut dapat juga 

dilihat dari jumlah citraanyang ditemukan yaitu 

citraan pencecapan satu buah citraan, citraan 

perabaan satu buah citraan, dan citaan gerak lima 

buah citraan dan citra penglihatan lima buah 

citraan, sedangkan citraan penciuman tidak 

ditemukan. Pada lirik lagu ini penyair ingin 

menggambarkan kepada pembaca bagaimana 

dalam lagu “Nunut ngiyup” menumpang 

berteduh. Ada seseorang yang mempunyai teman 

(bersahabat) dulunya mereka akrab,  namun pada 

saat itu temannya mau menumpang berteduh ke 



rumahnya karena hari hujan. Namun tak 

dibolehkan untuk menumpang berteduh. 

  

5. Analisis Citraan Lirik Lagu “ Tulung” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Tulung” Tolong ini adalah citraan 

gerak, citraan perabaan, citraan pencecapan dan 

citran pendengaran. Hal tersebut dapat juga 

dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu 

citraan gerak sepuluh buah citraan, citraan 

pendengaran tiga buah citraan, citraan 

pencecapan satu buah citraan, dan citaan 

perabaan dua buah citraan. Sedangkan citraan 

pencecapan, citraan penciuman, dan citraan 

penglihatan tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu “tulung” tolong ini. 

Merupakan suatu cerita tentang ke kasih yang 

ingin meninggalkan kekasihnya dan dia meminta 

tolong jangan meninggalkan kekasihnya tetapi 

dia tetap saja pergi meninggalkannya. 

 

 

 

 

 

 

6. Analisis Citraan Lirik Lagu” Nanggap 

Campur Sari” 

 

 Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Nanggap Campursari” hiburan 

campursari ini adalah citraan gerak, citran 

penglihatan, citraan pendengaran dan citraan 

pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari 

jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan 

gerak empat buah citraan, citraan pencecapan tiga 

buah citraan, citran penglihatan empat buah 

citraan, dan citraan pencecapan satu buah citraan. 

Sedangkan citraan perabaan, dan citraan 

penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu “Nanggap Campursari” 

hiburaan campursari ini. Menceritakan seseorang 

yang mau menikah dan meminta hiburanya 

campursari. Agar banyak yang datang di acara 

pernikahanya. 

 

 

  



7. Analisis Citraan Lirik Lagu ”Pak Sopir” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Pak Sopir” pak sopir ini adalah 

citraan gerak dan citraan perabaan. Hal tersebut 

dapat juga dilihat dari jumlah citraan yang 

ditemukan yaitu citraan gerak satu buah citraan, 

dan citraan perabaan dua buah citraan. 

Sedangkan citraan penglihatan, citraan 

pencecapan, citraan penciuman, dan citraan 

pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu pak sopir. Seseorang yang 

berkerja sebagai penarik angkot untuk mencari 

nafkah memenuhi kebutuhan keluarganya, 

dengan bekerja sebagai pak sopir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Analisis Citraan Lirik Lagu “Piye Makanine” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Piye Makanine” bagaimana cara 

menghidupinya ini adalah citraan gerak. Hal 

tersebut dapat juga dilihat dari jumlah citraan 

yang ditemukan yaitu citraan gerak lima buah 

citraan dan citraan pendengaran satu buah 

citraan. Sedangkan citraan penglihatan, citraan 

pencecapan, citraan perabaan, dan citraan 

penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggaambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu “Bagaimana cara 

menghidupinya”. Seseorang laki-laki yang 

mempunyai kekasih dan kekasinya meminta 

untuk segera menikahinya, namun lelakinya 

belum siap untuk menikahinya, karena dia belum 

mempunyai pekerjaan, untuk makan saja susah, 

apa lagi untuk menikah. Maka digambarkan 

dengan bagaimna cara menghidupinya 

 



9. Analisis Citraan Lirik Lagu”Mepet” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Mepet” Mepet ini adalah citraan 

gerak, citraan  pendengran dan citraan 

pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari 

jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan 

gerak lima buah citraan, citraan pendengaran dua 

buah citraan dan citraan pencecapan satu buah 

citraan. Sedangkan citraan penglihatan, citraan 

pencecapan, citraan perabaan, dan citraan 

penciuma tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu Mepet ini. Mepet adalah 

sama halnya dengan waktu yang sudah mendesak 

dan di dalam isi lagu ini menceritakan tetang 

seseorang yang mempunyai keluarga dan 

mempunyai kesamaan yang sama yaitu mendesak 

untuk cepat-cepat untuk berjoget ria satu 

keluarga. Maka digambarkan dengan mepet. 

 

 

 

 

 

 

10. Analisis Citraan Lirik Lagu”Bojo Gemati” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Bojo Gemati” istri perhatian ini 

adalah citraan gerak, citran pencecapan, citraan 

penglihatan dan citraan pendengaran. Hal 

tersebut dapat juga dilihat dari jumlah citraan 

yang ditemukan yaitu citraan gerak tiga buah 

citraan,  citra pencecapan dua buah citraan, 

citraan penglihtan tiga buah citraan dan citraan 

perabaan satu buah citraan. Sedangkan citraan 

penciuman, dan citraan pendengaran tidak 

ditemukan. Pada lirik lagu ini penyair ingin 

menggambarkan kepada pembaca bagaimana 

dalam lagu”Bojo Gemati” Istri perhatian. Dua 

orang suami istri yang saling perhatian dan sama-

sama mencintai, istri tersebut merupakan wanita 

yang soleha dan menerima kekurangan suaminya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11. Analisis Citraan Lirik Lagu”Mblebes” 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Mblebes” Basah ini adalah citraan 

gerak, citraan pendengran, citraan penglihatan 

dan citraan pencecapan. Hal tersebut dapat juga 

dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu 

citraan gerak delapan buah citraan, citraan 

pelihatan dua buah citraan, citraan pendengaran 

dua buah citraan dan citraan pencecapan tiga 

buah citraan. Sedangkan citraan perabaan, dan 

citraan penciuman tidak ditemukan 

Pada lirik lagu ini penyair ingin 

menggambarkan kepada pembaca bagaimana 

dalam lagu”Mblebes. Mblebes adalah kata yang 

sudah tak ada lagi gunanya dan tak ada lagi 

kepercyaan. Di mana seorang istri yang sangat 

curiga sama suaminya bermain selingkuh dengan 

permpuan lain, dan istrinya pun sudah tidak kuat 

lagi hidup dengannya. 

 

 

 

12. Analisis Citraan Lirik Lagu” Klengkeng 

Bandung” 

 

 
Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Kelengkeng Bandung” 

Kelengkeng Bandung ini adalah citraan gerak, 

citraan penglihatan, citraan perabaan, dan citraan 

pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari 

jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan 

gerak satu buah citraan, citraan perabaan satu 

buah citraan, citraan penglihatan enam buah 

citraan dan citraan pencecapan dua buah citraan. 

Sedangkan citraan perabaan, citraan penciuman, 

dan citraan pendengaran tidak ditemukan. Pada 

lirik lagu ini penyair ingin menggambarkan 

kepada pembaca bagaimana dalam lagu 

Kelengkeng Bandung. Seseorang yang 

menginginkan buah kelengkeng, kelengkeng 

bandung ini buah yang sangat enak sekali, 

kulitnya yang sangat tipis dan isi dalamnya sagat 

tebal dan manis, akan tetapi dia tidak punya uang 

untuk membelinya, dia kan membelinya saat dia  

dapat gajihan pertama. Maka dari itu 

digambarkan dengan kelengkeng bandung 

 



13. Analisis Citraan Lirik Lagu”Kotekan 

Lesung” 

 
 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Kotekan Lesung” Kutekan lesung 

ini adalah citraan gerak, citraan penglihatan dan 

citraan pendengaran. Hal tersebut dapat juga 

dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu 

citraan gerak enam buah citraan, citraan 

penglihatan satu buah citraan, dan citraan 

pendengraan dua buah citraan. Sedangkan citraan 

pencecapan, citraan perabaan, dan citraan 

penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu Kutekan lesung, yang 

memberi gambaran seseorang yang sedang 

kutekan lesung rame-rame dan sedang panen padi 

dengan bersorak gembira, laki-laki perempuan 

saling gotong royong  akan adanya panen padi 

 

 

 

 

 

14. Analisis Citraan Lirik Lagu”Tanjung 

Perak” 

 

 

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Tanjung Perak” tanjung perak ini 

adalah citraan gerak, citraan penglihatan dan 

citraan pencecapan. Hal tersebut dapat juga 

dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu 

citraan gerak empat buah citraan, citraan 

penglihatan tiga buah citraan dan citraan 

pencecapan tiga buah citraan. Sedangkan citraan 

perabaan, citraan penciuman, dan citraan 

pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggaambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu tanjung perak. Tanjung 

perak adalah seuatu tempat untuk berwisata 

tepatnya di surabaya dan di situ tempat yang asik 

buat tongkrongan para remaja. 

 

 

 

 

 



15. Analisis Citraan Lirik Lagu” Ojo Sujono” 

 

 

   

  

   

 Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Ojo Sujono” jangan sebarangan 

ini adalah citraan pendengaran dan citraan 

pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari 

jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan 

pendengaran satu buah citraan, citraan perabaan 

satu buah citran, citraan gerak satu buah citran, 

dan citraan pencecapan dua buah citraan. 

Sedangkan citraan penglihatan, dan citraan 

penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin mengambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu “Ojo Sujono” Jangan 

Sebarangan. Seseorang yang menggakuwi atas 

kesalahnya kepada kekasih, dan berusaha tetap 

mencitai dan menyayanginya. 

 

 

 

 

 

 

16. Analisis Citraan Lirik Lagu”Prangtritis” 

 

 Citraan yang ditemukan pada lirik lagu 

yang berjudul “Parangtritis” parangtriti ini 

adalah citraan gerak, citraan pencecapan dan 

citraan penglihatan. Hal tersebut dapat juga 

dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu 

citraan gerak satu buah citraan, citraan 

pencecapan dua buah citraan dan citraan 

penglihatan dua buah citraan. Sedangkan citraan 

perabaan, citraan penciuman, dan citraan 

pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini 

penyair ingin menggambarkan kepada pembaca 

bagaimana dalam lagu Parangtritis. Parangtritis 

adalah pantai yang indah dan sekaligus menjadi 

tempat kenangan. Dan di pantai parangtris ini lah 

yang menjadi saksi bisu sepasang kekasih. Dan di 

kalu kekasihnya ingat pantai parangtritis pasti 

merasa sedih dan ingin menagis ketika keingat 

kekasih yang cantik meningglkanya. Makan 

digambarkan di parangtritis. 

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis kajian 

stilistika yaitu citraan lirik lagu “Shwu Khuta” 

Seribu Kota dalam album Didi Kempot dapat 



disimpulkan bahwa pada penelitian Lirik lagu 

pada album “Shwu Khuta” Seribu Kota ini lebih 

banyak menggunakan citraan gerak dan citraan 

penglihatan dengan bertujuan penyair ingin 

menggambarkan kepada pendengar bagaimana 

bentuk gambaran suasana yang ingin 

disampaikan oleh penyair melalui karyanya. 

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian 

terhadap lirik lagu Didi Kempot dalam album” 

Shwu Khuta” . Dari 16 lagu yang ditemukan pada 

album “Shwu Khuta” ini berjumlah 126 citraan 

di antaranya: citraan gerak berjumlah enam puluh 

buah citraan, citraan penglihatan tiga tuju buah 

citraan, citraan perabaan enam buah citraan, 

citraan pencecapan dua lima buah citraan, citraan 

pendengaran delapan belas buah citraan dan 

citraan penciuman tidak ditemukan. 
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